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ABSTRAK

Penelitian ini hertujuan untuk mengetahu efek pemberian per oral ekstrak air
daun Gendarussa vulgaris Nees terhadap hambatan penetrasi spermatozoa pada
kumulus ooforus dan terhadap kualitas spermatozoa meliputi motilitas, viabilitas serta
konsentrasi spermatozoa mencit.

Hewan percobaan yang digunakan terdiri dan 10 ekor mencit jantan galur
Balb/c umur empat sampai lima bulan dengan berat badan 20-25 g, yang diperoleh
dari Laboratorium Hewan Percobaan Fakultas Farmasi Universitas Airlangga
Surabaya.

Penelitian ini dilakukan dengan model percobaan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Mencit jantan dibagi menjadi dua kelompok perlakuan, masing-masmg
kelompok perlakuan terdini darl lima ekor mencit. Dua kelompok perlakuan tersebut
adalah kelompok Perlakuan I diberi aquadestilata dan kelompok Perlakuan II diberi
ekstrak air daun Gendarussa vulgaris Nees dosis 15,69 ghkg bb (1/2 LDso).
Pemberian dilakukan setiap han selama 53 had (1,5 silus spermatogenesis).
Kemudian dilakukan pemanenan spermatozoa dan uji rutin spermatozoa pada
masing-masing kelompok perlakuan. Setelah itu dicuct dengan- larutan PBS
sebanyak tiga kali dan dimasukkan kedalam medium M;¢ vang berisi sel telur untuk
fertilisasi in vitro. Setelah lima jam inkubasi, dilihat adanya fertilisasi atau tidak.

Hasil pemeriksaan hambatan penetrasi spermatozoa dianalisis menggunakan
Uji - Fisher Exact probability. Hasil pemeriksaan motilitas spermatozoa dianalisis
menggunakan Uji- Mann Whitney, Sedangkan viabilitas dan konsentrasi spermatozoa
dianalisis menggunakan Uji — t. Dari hasil analisis ternyata hambatan penetrasi,
motilitas dan viabilitas spermatozoa kelompok Perlakuan I tidak berbeda dibanding
kelompok Perlakuan II. Sedangkan konsentrasi spermatozoa kelompok Perlakuan I
lebih besar dibanding dengan kelompok Periakuan 1.



